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Abstrak. Setiap manusia adalah unik, tidak ada satu manusia pun dari bermilyar-
milyar manusia dimuka bumi ini ada yang sama, khususnya dalam kepribadian dan
motivasi sehingga penting untuk terus dikaji. Tujuan studi ini untuk mengetahui
berbagai perbedaan individu terkait dengan sukses akademik mahasiswa dengan
mengkaji beberapa hasil penelitian yang melibatkan variabel psikologi seperti
sukses akademik, kepribadian (motivasi, koping, kognisi, dan perbedaan individu)
kesejahteraan sekolah dan budaya. Metode menggunakan studi literatur artikel hasil
penelitian yang dipublikasikan di jurnal internasional bereputasi (mulai tahun 2018
hingga 2021) dan ditelusur melalui ScienDirect diperoleh 109 artikel tetapi hanya
enam artikel yang relevan. Hasil studi menunjukkan bahwa perbedaan individu
perlu dipahami secara komprehensif karena berdampak terhadap sukses akademik
mahasiswa.

Kata kunci: Sukses akademik, motivasi, perbedaan individual, kepribadian, mahasiswa

A. PENDAHULUAN
Sukses akademik (Academic

Budaya  perguruan  tinggi
menuntut semua civitas akademik

success) selama ini sering dimaknai
sebagai hasil ujian atau nilai (IPK)
yang sebenarnya bukan merupakan
variabel psikologi sehingga perlu
adanya perspektif lain, bahwa sukses
akademik khususnya pada mahasiswa
tidak hanya dipahami dalam konteks
kognitif saja (nilai akademik), namun
perlu memahami sukses akademik
dalam skala yang lebih komprehensif
khususnya menyangkut keunikan dan
perbedaan individu (individual
deferences) sehingga pendidikan tinggi
mampu mencetak lulusan yang
memiliki kematangan kognitif,
kematangan emosi, dan kematangan
perilaku.
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termasuk mahasiswa agar mampu
mengimplementasikan tri dharma
perguruan tinggi (pendidikan-
pengajaran, penelitian-pengembangan,
dan pengabdian kepada masyarakat).
Mahasiswa belajar di perguruan tinggi
tentunya memiliki budaya yang
berbeda dengan pendidikan
sebelumnya, mahasiswa harus lebih
pro-aktif, adaptif dan memiliki
motivasi yang kuat agar berhasil,

namun kenyataannya berbagai
masalah  non-akademis  membuat
mahasiswa yang tidak sedikit
mengalami kegagalan dalam
akademiknya.

Banyak faktor yang membuat
mahasiswa gagal dalam studinya
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mulai dari faktor internal dalam diri

individu mahasiswa itu sendiri
maupun  faktor eksternal yang
mempengaruhinya.  Salah  faktor

penting yang juga perlu dipahami
adalah faktor budaya. Dikatakan
bahwa budaya merupakan pola
terintegrasi dari pengetahuan,
kepercayaan, dan perilaku manusia
yang bergantung pada kapasitas
untuk belajar dan mentransmisikan
pengetahuan ke generasi berikutnya,
yang mencakup tradisi, bahasa, dan
sistem kepercayaan yang
memengaruhi persepsi. Nilai dan
perilaku yang sama adalah produk
budaya yang memiliki cara pandang
dan pemikiran bersama diantara
anggota kelompok atau bangsa (Boyle
et al., 2020; Hiasat, 2019; Intezari et al.,
2017). Budaya membentuk sikap dan
motivasi individu terhadap
pembelajaran  akademik sehingga
berpengaruh terhadap kesuksesan
akademiknya (Klassen et al., 2013;
Lamb, 2017).

B. LANDASAN TEORI

Budaya berbentuk variabel,
seperti orientasi tujuan, strategi
kemauan akademik, kedalaman
pembelajaran, dan kebahagiaan atau
kesejahteraan psikologis berinteraksi
secara sinergis dalam memengaruhi
pembelajaran akademik (Bernardo &
Liem, 2013; Chiu et al, 2015).
Perbedaan individu dalam
kepribadian, motivasi dan kognisi
dipengaruhi oleh pembelajaran sosial
dalam beradaptasi dengan lingkungan
budaya (Chiu et al, 2015, Ott &
Michailova, 2018).

Boyle et al., (2020) menguraikan
bahwa siswa Australia memiliki
kemauan akademik yang lebih tinggi,
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sedangkan siswa Thailand memiliki
kesejahteraan psikologis yang lebih
tinggi, namun demikian temuan
tersebut memberikan beberapa bukti
bahwa stereotip gaya belajar Asia dan
Barat yang terhubung secara digital
tidak lagi dibatasi oleh budaya.
Meskipun demikian perbedaan
individual (kepribadian, motivasi,
koping, kesejahteraan psikologis dan
lain-lain) tidak dapat disamakan dan
terus  perlu  untuk  dipahami
khususnya dalam konteks psikologi
pendidikan. Proses mengatasi stres
dipengaruhi oleh kepribadian (Carver
& Connor-Smith, 2010).

Evans et al. (2018) dalam
penelitiannya yang menguji hubungan
antara ciri-ciri  kepribadian dan
koping, dan bagaimana hal ini
memprediksi hasil kesejahteraan yang

penting dalam konteks sekolah
menguraikan ~ bahwa  kesadaran
memprediksi ~ kepuasan  sekolah,

sedangkan ekstraversi (positif) dan
neurotisisme (negatif) memprediksi
kebahagiaan subjektif. Kepribadian
juga memprediksi koping. Kesadaran
dan ekstraversi memprediksi koping
yang produktif, sementara
neurotisisme memprediksi koping
yang tidak produktif. Penelitian ini
menunjukkan bahwa dengan
mengadopsi jenis strategi koping
tertentu, terutama strategi koping
produktif, siswa dengan disposisi
kepribadian yang berbeda dapat
memiliki pengalaman subjektif yang
lebih positif di sekolah.

Peran kesejahteraan sekolah
sebagai hasil non-kognitif penting dari
sekolah telah diartikulasikan oleh
penelitian-penelitian sebelumnya,
kesejahteraan secara luas dipengaruhi
oleh proses koping dan kesejahteraan
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global (Carver & Connor-Smith, 2010;
Ed Diener et al., 2003; Edward Diener
& Suh, 2000; Ebata & Moos, 1991,
Huebner, 2004; Lyubomirsky et al,
2005; MacCann et al., 2012; Saha et al.,
2014).

Sebagai salah satu yang disebut
hasil non-kognitif dari sekolah, di
samping hasil kognitif tradisional dari
pembelajaran dan pencapaian
akademik, kondisi psikologis (emosi,
motivasi, koping, kesejahteraan, dan
budaya) menjelaskan adanya
perbedaan individual yang tergambar
dalam  karakteristik  kepribadian
masing-masing individu atau siswa.
Kepribadian  tertentu = cenderung
mempengaruhi siswa terhadap hasil
yang menguntungkan atau sebaliknya
(Boyle et al. 2020; Evans et al. 2018)
sehingga dapat memprediksi
kesuksesan akademiknya.

Tujuan kajian ini adalah
mengurai dan mengidentifikasi faktor-
faktor pribadi yang menjadi kunci
kesuksesan akademik dan relevan
dengan kesejahteraan dan budaya bagi
mahasiswa dari berbagai hasil
penelitian sehingga kedepan dapat
menjadi tambahan literatur dalam
mengkaji kesuksesan akademik dalam
perspektif karakteristik pribadi yang
berbeda-beda (individual defferences)
secara lebih komprehensif.

C. METODE PENILITIAN

Penelitian  ini  merupakan
tinjauan literatur yang membahas
tentang perbedaan individual
(kepribadian, motivasi, kesejahteraan,
dan budaya) kaitannya dengan sukses
akademik mahasiswa. Memahami
perbedaan individual —merupakan
faktor kunci dalam dunia pendidikan
sehingga penting untuk dikaji secara
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komprehensif agar dapat memahami
karakteristik mahasiswa dan
mendapat kesuksesan akademik.

Artikel penelitian yang menjadi
fokus kajian adalah artikel penelitian
yang telah dipublikasikan di jurnal
internasional bereputasi (mulai tahun
2018 hingga 2021) yang ditelusur
melalui ScienDirect dengan subjek area
psychology dan social science
menggunakan  keywords:  academic
success, personality. motivation, school
wellbeing, dan  cultural.  Variabel
tersebut diduga memiliki peranan
penting dalam kesuksesan akademik
mahasiswa selama menempuh
pendidikan  tinggi. = Berdasarkan
database penelusuran diperoleh 109
artikel, yaitu pada tahun 2021 (45
artikel), 2020 (32 artikel), 2019 (27
artikel), dan 2018 (15 artikel), tetapi
hanya 6 artikel yang relevan, hasil
tinjauan artikel kemudian dianalisis
melalui tabel review analysis.

D. HASIL PENELITIAN

Kesuksesan akademik
mahasiswa selama ini lebih banyak
dilihat dari nilai ujian atau nilai akhir
saja, namun kurang memperhatikan
kematangan psikologis karena adanya
faktor perbedaan individu sehingga
secara psikologis akan berpengaruh
terhadap kualitas dari para lulusan.
Selain itu, kesuksesan akademik tidak
semata-mata faktor kognitif
(kecerdasan) saja, namun faktor
psikologis, seperti  kepribadian,
motivasi, kesejahteraan sekolah
(kampus)  serta  budaya  juga
memberikan kontribusi yang tidak
dapat dihindari.

Pada tabel hasil review analysis
secara umum menunjukkan temuan
bahwa perlunya mengakomodasi
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berbagai perbedaan individu dalam
proses pembelajaran. Hasil penelitian
Boyle et al. (2020) yang menyelidiki
perbedaan lintas budaya dalam
kepribadian, motivasi, gaya belajar
dan prestasi akademik (diukur melalui
IPK) pada mahasiswa Asia dan Barat
menemukan  bahwa  mahasiswa
Australia  menunjukkan  academic
volitional strategy yang lebih tinggi,
sedangkan mahasiswa Asia lebih
tinggi pada psychological wellbeing,
serta  study  approach,  self-efficacy
enhancement, stress reducing actions, and
negative-based incentives.

Selain itu, ketika mahasiswa
dihadapkan pada sutua masalah,
maka strategi koping menjadi sangat
penting dalam penyelesaian masalah.
Penelitian Evans et al. (2018)
menemukan bahwa strategi koping
mahasiswa memprediksi
kesejahteraan  sekolah  berikutnya,
sementara kepribadian dalam
beberapa kasus menunjukkan efek
langsung yang signifikan pada
kesejahteraan mahasiswa yang terkait
dengan sekolah. Selanjutnya Yang et
al. (2021) yang menyelidiki apakah
Locus of Control (LOC) dan fleksibilitas
koping dikaitkan dengan
pertumbuhan pasca-migrasi (PMG) di
antara mahasiswa juga menemukan
bahwa LOC  secara  signifikan
berkorelasi dengan tingkat fleksibilitas
koping dan yang lebih tinggi,
sedangkan  hasil  uji = mediasi
menunjukkan  bahwa fleksibilitas
koping sebagian memediasi pengaruh
positif LOC pada PMG. Hal ini
menggambarkan bahwa pentingnya
faktor perbedaan individual dalam
mengelola kopingnya.

Datu & Jose Mateo, (2020) juga
mengeksplorasi hubungan kekuatan
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karakter dengan emosi positif, emosi
negatif, kebahagiaan interdependen,
dan efikasi diri akademik yang dalam
temuannya menggarisbawahi
pentingnya menumbuhkan kekuatan
karakter yang dipilih seperti rasa
syukur, keadilan, harapan, dan cinta
belajar. Tentunya temuan tersebut
sangat erat kaitannya dengan faktor
psikologis  yang  penting  bagi
mahasiswa  menujuk  kesuksesan
akademiknya.

Gillet et al. (2019) mengkaji
profil mahasiswa selama kuliah
berdasarkan tingkat kepuasan
kebutuhan psikologis sebagaimana
Self-Determination Theory (SDT),
temuannya menunjukkan kepuasan
kebutuhan psikologis yang berbeda
dan sangat tergung pribadi masing-
masing. Sedangkan temuan Han &
McDonough (2021) perlunya
mengakomodasi perbedaan individu
ketika mengembangkan bahan ajar
adalah menjadi penting dalam
pedagogi.

Dari hasil review analysis jurnal
penelitian yang telah dilakukan dan
kajian  diskusi berbagai sumber
referensi menunjukkan bahwa sukses
akademik dalam perspektif psikologis
masih perlu dikaji lebih komprensif,
khususnya dalam dunia pendidikan
sehingga diharapkan mampu
memahami  berbagai = perbedaan
individu serta model pembelajaran
ataupun pengajaran yang lebih
inklusif.

E. PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil review analysis jurnal
penelitian dapat disimpulkan bahwa
faktor perbedaan individual berperan
penting dalam mengkaji sukses
akademik mahasiswa, tidak cukup
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berdasarkan kemampuan kognitif saja
tetapi faktor  psikologis  seperti
kepribadian, motivasi, strategi koping,
kesejahteraan sekolah, dan budaya
juga perlu dikaji lebih lanjut agar
kualitas lulusan mahasiswa lebih
matang. Implikasi dari kajian ini
adalah para pendidik perlu lebih
memahami karakteristik perbedaan
individual mahasiswa agar dapat
memberikan strategi pembelajaran
yang relevan dan mampu
meningkatkan kematangan psikologis
(memiliki soft skill) yang lebih baik.
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